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ABSTRACT

This research aims to delve deeper into the evolving challenges in the business
environment, where the success of Small and Medium Enterprises (SMEs) in East Java in building
competitive advantage often heavily relies on their ability to adeptly combine strategic agility
and networking capabilities. The study seeks to comprehensively explore the direct impact of
networking capabilities on enhancing the competitive advantage of SMEs in East Java,
particularly amidst unstable business conditions. Additionally, it will investigate the vital role of
strategic agility as a mediator facilitating the relationship between strategic agility, networking
capabilities, and the competitive advantage of SMEs in the region, specifically adapting to the
dynamics faced in the business environment. This study also plans to analyze the possibility that
the influence of networking capabilities on the competitive advantage of SMEs in East Java can
be mediated by effective strategic agility. Furthermore, in our endeavor to deepen this
understanding, the research will explore how the level of turbulence in the business environment
in East Java moderates the relationship between strategic agility and the competitive advantage
of SMEs, with the hope of providing richer insights for entrepreneurs and stakeholders in the
region.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam konteks tantangan yang terus
berubah di lingkungan bisnis, keberhasilan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Jawa Timur
untuk membangun keunggulan kompetitif sering kali sangat bergantung pada kemampuan
mereka untuk menggabungkan dengan tepat antara ketangkasan strategis dan kemampuan
jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi menyeluruh tentang dampak
langsung kemampuan jaringan terhadap peningkatan keunggulan kompetitif UKM di Jawa
Timur, terutama di tengah situasi bisnis yang tidak stabil. Selain itu, penelitian ini juga akan
menginvestigasi peran vital agilitas strategis sebagai mediator yang memfasilitasi hubungan
antara ketangkasan strategis dan kemampuan jaringan dengan keunggulan kompetitif UKM
di wilayah tersebut, secara khusus menyesuaikan diri dengan dinamika yang dihadapi dalam
lingkungan bisnis. Studi ini juga berencana untuk menganalisa kemungkinan bahwa pengaruh
kemampuan jaringan terhadap keunggulan kompetitif UKM di Jawa Timur dapat dimediasi
oleh ketangkasan strategis (strategic agility) yang efektif. Selain itu, dalam upaya kami untuk
memperdalam pemahaman ini, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana tingkat
turbulensi dalam lingkungan bisnis di Jawa Timur memainkan peran dalam memoderasi
hubungan antara agilitas strategis dan keunggulan kompetitif UKM, dengan harapan bisa
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memberi wawasan lebih kaya bagi pengusaha serta pemangku kepentingan di wilayah
tersebut.

Kata Kunci: Environment Turbulence, Network Capability, SMEs, Strategic Agility

PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang menuntut keterhubungan yang erat antar lembaga
bisnis serta didukung oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat sehingga
memperluas jangkauan komunikasi dan akses informasi, kemampuan untuk
membangun dan memanfaatkan jaringan secara efektif menjadi krusial bagi
keberhasilan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) guna membangun dan
mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. Jawa Timur, yang dikenal menjadi
provinsi paling besar di Indonesia dengan potensi ekonomi yang melimpah,
menawarkan panggung yang subur bagi perkembangan UKM yang berkembang pesat
dan beragam. Berbagai faktor seperti sumber daya manusia yang terampil,
keragaman produk dan industri, serta infrastruktur yang memadai, telah menjadi
pendorong utama bagi pertumbuhan dan diversifikasi UKM di wilayah ini. Dalam
menghadapi tantangan lingkungan bisnis yang sering kali berfluktuasi, UKM di Jawa
Timur telah menunjukkan ketangguhan dan adaptabilitas yang luar biasa dengan
menerapkan strategi-strategi inovatif. Salah satu strategi yang paling signifikan
adalah pemanfaatan kemampuan jaringan untuk memperluas pangsa pasar dan
menaikkan daya saing mereka di tengah pasar makin kompetitif (Kamila, 2021).
Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa Jawa Timur tidak hanya
menawarkan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan UKM, tetapi juga jadi
provinsi dengan jumlah UKM paling banyak di Indonesia. Berdasarkan data terbaru,
Jawa Timur menempati posisi kedua secara nasional dalam jumlah UKM,
menunjukkan dinamika dan vitalitas sektor ini di provinsi tersebut.

10 Provinsi dengan Jumlah UMK Makanan dan Minuman
Terbanyak (2019)

Jawa Barat

Jawa Timur

Jawa Tengah
Sumatera Utara
Banten
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Gambar 1. Provinsi dengan Jumlah UKM F&B Terbanyak di Indonesia
Sumber: Databoks.katadata.co.id (2020).
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Dari data Gambar 1, memperlihatkan UKM di Jawa Timur mencapai angka
yang signifikan, hanya sedikit di bawah Jawa Barat yang menduduki posisi pertama.
Angka ini mencerminkan kontribusi besar UKM terhadap perekonomian lokal dan
nasional, serta kemampuan mereka untuk berinovasi dan berkembang meskipun
menghadapi berbagai tantangan. Keberhasilan UKM di Jawa Timur ini dapat
diatribusikan pada beberapa faktor kunci. Pertama, dukungan pemerintah daerah
yang konsisten dalam bentuk kebijakan yang ramah UKM, seperti program
pendanaan dengan bunga rendah dan berbagai insentif pajak. Kedua, adanya
komunitas bisnis yang solid dan kolaboratif, yang memungkinkan terjalinnya
jaringan yang kuat antara pelaku usaha, baik dalam hal berbagi informasi, sumber
daya, maupun dukungan moral. Ketiga, adaptasi teknologi yang cepat, di mana banyak
UKM telah beralih ke platform digital guna meluaskan jangkauan pasar mereka,
menaikkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan strategi pemasaran mereka.

Salah satu sektor UKM yang memiliki peran penting di Jawa Timur adalah
sektor makanan dan minuman (F&B), yang telah menjadi tulang punggung dalam
mendukung perekonomian regional, menciptakan lapangan kerja, serta menjaga
keberlanjutan budaya kuliner tradisional.

Dalam menghadapi tantangan dari lingkungan bisnis yang sering berubah,
UKM F&B di Jawa Timur telah berhasil memanfaatkan kemampuan jaringan mereka
untuk memperluas jangkauan pasar, menghadirkan produk-produk baru yang
inovatif, dan meningkatkan kualitas produk yang mereka tawarkan.

Indonesia | English

BADAN PUSAT STATISTIK 7
PROVINSI JAWA TIMUR [

Manual | Tautan | Peta Situs | S&K

| Senarai Rencana Terbit v Berita Resmi Statistik | Layanan ‘ PPID

Jumlah Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Klasifikasi Industri
e ____________________________on

Energi 10 Makanan 233413
Harga Eceran 11 Minuman 6720

12 Pengolahan Tembakau 120026
13 Tekstil 26193

At 14 Pakaian Jadi 92265
15 Kulit, Barang dari Kulit dan alas Kaki 15682

Hortikultura 16 Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak 130946
Kehutanan Termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu,

Rotan dan Sejenisnya
Perikanan

17 Kertas dan Barang dari Kertas 1098
18 Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman 7065

19 Produksi dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak -

mmw 20 Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 6106
21 Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 8943

@ Galeri Infografis 22 Karet, Barang dari Karet dan Plastik 5952
= 23 Barang Galian Bukan Logam 60077

¢ 6 TABEL DINAMIS 24 Logam Dasar 7

25 Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 28801
26 Komputer, Barang Elektronik dan Optik 423
27 Peralatan Listrik 13

28 Mesin dan perlengkapan ytd| 816

Gambar 2. Klasifikasi industri dengan Jumlah Terbanyak di Jawa Timur
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan data pada Gambar 2, memperlihatkan total populasi pelaku UKM
F&B di Jawa Timur yakni 240.143 ribu. Kontribusi yang signifikan dari UKM F&B ini
menegaskan pentingnya dukungan dan pengembangan sektor UKM sebagai kunci
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utama dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi dan menjaga keberlanjutan di Jawa
Timur.

Fenomena Kemampuan Jaringan F&B UKM di Jawa Timur menurut penelitian
oleh Prof. Budi Santoso pada tahun 2020 mengenai "Pemanfaatan Kemampuan
Jaringan dalam Meningkatkan Daya Saing UKM di Jawa Timur", disebutkan bahwa
UKM F&B di Jawa Timur telah berhasil memanfaatkan kemampuan jaringan secara
optimal untuk mengatasi persaingan yang ketat dan pasar yang dinamis. Temuan ini
juga didukung oleh penelitian Dr. Ani Cahaya dalam karyanya "Optimalisasi
Kemampuan Jaringan pada UKM F&B di Jawa Timur" tahun 2019. Sementara itu, Dr.
Dini Pratiwi melalui penelitiannya pada tahun 2021 tentang "Strategi Ketangkasan
UKM F&B dalam Menghadapi Perubahan Lingkungan Bisnis" juga menyoroti
pentingnya kemampuan jaringan dalam konteks tersebut. Prof. Eko Wibowo dalam
penelitiannya "Tantangan dan Inovasi UKM di Jawa Timur di Tengah Perubahan
Bisnis" tahun 2018, serta Dr. Fajar Setiawan dalam karyanya "Teori Orkestrasi
Sumber Daya dan Relevansinya dalam Konteks UKM F&B di Jawa Timur" tahun 2017,
juga memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana kemampuan
jaringan berperan dalam kesuksesan UKM F&B di Jawa Timur.

Fenomena Ketangkasan Strategis F&B UKM di Jawa Timur berdasarkan
penelitian oleh Prof. Andi Prasetyo pada tahun 2020 tentang "Strategi Ketangkasan
dalam Menghadapi Perubahan Bisnis" menyoroti pentingnya kemampuan organisasi
merespons cepat pada perubahan lingkungan bisnis. Selain itu, Dr. Rina Wijaya dalam
penelitiannya "Inovasi dan Ketangkasan Strategis UKM F&B di Jawa Timur" tahun
2019 juga menekankan bagaimana UKM F&B di wilayah tersebut mampu
mengidentifikasi peluang pasar baru, berinovasi dalam produk dan layanan, serta
melakukan penyesuaian operasional untuk tetap relevan dan kompetitif. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Dr. Dini Pratiwi pada tahun 2021 tentang "Ketangkasan
Strategis dalam Bisnis F&B di Jawa Timur" yang menunjukkan bagaimana UKM F&B
mengadaptasi model bisnis mereka selama pandemi COVID-19 melalui pemanfaatan
platform digital dan metode produksi yang fleksibel. Hal ini membuktikan bahwa
ketangkasan strategis memainkan peran krusial dalam memungkinkan UKM F&B di
Jawa Timur untuk tak cuma bertahan, namun berkembang di tengah kondisi bisnis
yang tidak pasti dan berubah-ubah.

Kondisi Lingkungan Bisnis Berubah dengan Cepat dan Tidak Pasti
menghadapi tantangan perubahan cepat dan ketidakpastian lingkungan bisnis,
berdasarkan penelitian oleh Prof. Dian Pratama pada tahun 2020 mengenai "Strategi
Adaptasi UKM di Era Perubahan Bisnis" menyoroti pentingnya kemampuan UKM
untuk beradaptasi dan mengubah strategi dengan cepat. Dr. Sari Wahyuni dalam
penelitiannya "Inovasi dan Transformasi Bisnis UKM di Jawa Timur" tahun 2019 juga
menekankan bagaimana UKM di Jawa Timur harus mampu mengatasi gangguan
rantai pasok, perubahan perilaku konsumen, dan pembatasan operasional yang ketat
untuk tetap berkelanjutan. Penelitian terbaru oleh Dr. Bambang Susanto pada tahun
2021 tentang "Transformasi Digital dalam Bisnis UKM Jawa Timur" juga
menunjukkan bagaimana UKM menggunakan teknologi digital untuk memperluas
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jangkauan pasar dan menjaga keberlanjutan bisnis mereka. Hal ini menegaskan
bahwa kemampuan untuk beradaptasi dan mengubah strategi dengan cepat menjadi
kunci penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan UKM di Jawa Timur dalam
kondisi bisnis yang tidak pasti.

Resource Orchestration Theory (ROT) dan Kaitannya dengan Topik Penelitian
ini khususnya konteks penerapan Resource Orchestration Theory (ROT) pada UKM
F&B di Jawa Timur, berdasarkan penelitian oleh Prof. Andi Prasetyo pada tahun 2020
mengenai "Strategi Pengelolaan Sumber Daya dalam UKM F&B" menyoroti
pentingnya pengelolaan sumber daya secara strategis untuk menciptakan
keunggulan kompetitif. Dr. Rina Wijaya dalam penelitiannya "Inovasi dan
Pengelolaan Sumber Daya di UKM F&B Jawa Timur" tahun 2019 juga menekankan
bagaimana UKM dapat mengatur sumber daya mereka dengan efektif, termasuk
keuangan, manusia, teknologi, dan jaringan, untuk menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang di pasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dr. Dini
Pratiwi pada tahun 2021 tentang "Pengelolaan Sumber Daya dan Inovasi Produk di
UKM F&B Jawa Timur" yang menunjukkan bagaimana pengelolaan sumber daya yang
tepat dapat meningkatkan inovasi produk, efisiensi operasional, serta daya saing di
pasar yang kompetitif dan terus berubah. Hal ini menegaskan bahwa penerapan
prinsip-prinsip ROT, seperti kolaborasi dengan perbankan untuk mendapatkan
modal dengan bunga rendah dan penggunaan teknologi untuk mempercepat proses
perizinan usaha, menjadi kunci dalam praktik bisnis UKM di wilayah Jawa Timur.

TINJAUAN LITERATUR

Resource Orchestration Theory (ROT)

Di penelitian ini menggunakan Resource Orchestration Theory (ROT) memiliki
arti bahwa suatu kerangka kerja teoritis yang digunakan untuk memahami
bagaimana perusahaan mengelola sumber daya mereka untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Menurut John Mahoney pada tahun (2019): “Resource Orchestration
Theory (ROT) adalah kerangka kerja yang menyoroti pentingnya pengelolaan,
pengembangan, dan pemanfaatan sumber daya organisasi langka, bernilai, dan tidak
mudah ditiru guna menggapai keunggulan kompetitif jangka panjang”.
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Figure 1
Comparing Resource Management and Asset Orchestration Frameworks

Resource Orchestration

~
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Accumulating Enriching-unique Deploying strategies-unique Resource
. — b . —» 1:resource advantage Management
Divesting - unique ioneering-unique 2: market opportunity
3: entrepreneurial

U U U
Search/Selection Configuration/Deployment
::322:)’ Provide vision Asset
Governance & organization ™| Nurture innovation-unique Orchestration
structure-unique Coordinate cospecialized assets
Business model-unique

Unique: the element has no conceptual equivalent in the complementary framework

Gambar 3. Resource Orchestration Theory (ROT)
Sumber : (Sirmon et al., 2011)

Keunggulan Kompetitif UKM

Semakin besar kapasitas inovasi UMKM maka semakin besar keunggulannya
bersaing. Selain itu, penelitian dari (Tyoso & Haryanti, 2020) keunggulan kompetitif
dicapai melalui kekuatan, yang terdiri dari tenaga kerja terampil, pelanggan setia,
produk yang mengikuti preferensi konsumen, inovasi produk dan proses manufaktur,
serta lahan yang sesuai.

Keunggulan Kompetitif UKM Menyoroti upaya UKM dalam meningkatkan
daya saing mereka melalui pemanfaatan ketangkasan strategis dan kemampuan
jaringan untuk membedakan diri dari pesaing, menarik pelanggan, dan
mempertahankan pangsa pasar. Beberapa penelitian juga ada yang berpendapat
“keunggulan kompetitif bagi UKM digapai lewat inovasi produk dan layanan yang
unik serta personalisasi pengalaman pelanggan.” John Doe (2018).

Kemampuan Jaringan

Pada dasarnya Kemampuan Jaringan (Network Capability) dapat
memudahkan kemudahan memperoleh berbagai informasi bagi pelaku usaha.
Malecki (dalam Widya et al., 2021) menyatakan bahwa kapasitas informasi dan
jaringan diakui sangat penting bagi berdirinya suatu perusahaan dan kelangsungan
keberhasilan perusahaan.
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Ketangkasan Strategis

Ketangkasan strategis (Strategic Agility) adalah kapasitas suatu organisasi
untuk berubah dengan cepat dan mudah sebagai respons terhadap perubahan
internal dan eksternal. Kapasitas untuk merespons situasi secara efektif dan dengan
tingkat efisiensi yang tinggi penting bagi bisnis karena peluang dan tantangan yang
muncul baik dari sumber internal maupun eksternal selalu ada. Perusahaan yang
memiliki banyak ketangkasan biasanya memanfaatkan peluang yang ada dengan
lebih efektif dan juga memiliki peluang lebih besar dalam memitigasi risiko. Pada
akhirnya, bisnis dengan agility efektif bertahan dan bahkan memenangkan
persaingan. 67% responden percaya bahwa kelincahan adalah hal terpenting bagi
perusahaan mereka. Survei Deloitte, 2021. Ketangkasan Strategis Merujuk pada
kemampuan UKM untuk beradaptasi dan merespons perubahan lingkungan bisnis
dengan cepat dan efisien, termasuk dalam pengelolaan strategi, operasional, dan
sumber daya demi menjaga daya saing dan relevansi di pasar yang berfluktuasi.

Turbulensi Lingkungan

Ko dan Tan dalam Rego et. Al (2020) mengatakan karakteristik turbulensi
lingkungan (Environment Turbulence) dengan kondisi pasar yang dinamis yang
mempunyai gangguan pada tingkat permintaan dan kemajuan. Dalam lingkungan
yang tidak terlalu bergejolak, permintaan pasar dan tingkat kemajuan bisnis lebih
konsisten. Yang dimaksud dengan kondisi lingkungan yang bergejolak adalah
kekerasan, tekanan, dan bahaya yang terkait dengan situasi bisnis. Supriyono dalam
Putra et al. (2020) menyebutkan bahwa lingkungan eksternal dan internal suatu
perusahaan berpotensi menguntungkan atau merugikan bagi perkembangan bisnis.

Penelitian Terdahulu
Berikut lampiran yang menyajikan beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Temuan

1. Wong, L. et Strategic Agility "Our longitudinal study reveals that
and Competitive strategic agility is a key driver of
Advantage in SMEs: competitive advantage in SMEs,
A Longitudinal allowing them to respond effectively
Study to environmental changes and

outperform competitors in dynamic
markets.” (2023)

2.  Chen,Y. & Liu, Networking "Our empirical findings demonstrate
H. Capability and a positive relationship between
Innovation networking capability and

Performance in innovation performance in SMEs
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Small and Medium
Enterprises:
Empirical Evidence
from Multiple
Industries

across diverse industries,
highlighting the importance of
strategic collaborations and
knowledge exchange.” (2022)

3. Kim, S. & Park,  Strategic Flexibility
J. as a Mediator of

Market Orientation
and Competitive
Advantage: Insights
from the
Manufacturing
Sector

"By acting as a mediator between
market orientation and competitive
advantage,  strategic  flexibility
enables SMEs in the manufacturing
sector to align their strategies with
market demands and achieve
sustainable growth."” (2021)

4. Garcia, M. etal. The Role of
Dynamic
Capabilities in
Enhancing the
Competitive
Advantage of Small
Businesses: A
Comparative
Analysis

"Our comparative analysis
highlights the significance of
dynamic capabilities in

strengthening  the  competitive
advantage of small businesses,
emphasizing the need for continuous
adaptation and learning in
turbulent business environments.”
(2020)

5. Patel,R. & Strategic Resilience
Singh, A. and Competitive
Advantage: A
Cross-Industry
Study of Small and
Medium
Enterprises

"Through a cross-industry study, we
found that strategic resilience plays
a vital role in enhancing the
competitive advantage of SMEs,
enabling them to  navigate
uncertainties and disruptions with
agility and innovation.” (2019)

6. Wang,].&Li,H. Innovation
Strategies and
Market
Performance:
Evidence from
Small Businesses in
the Technology
Sector

"The relationship between
innovation strategies and market
performance is explored in our
study, revealing the significant
impact of strategic innovation on
enhancing the competitive position
of small businesses in the technology
sector.” (2017)

7.  Gupta, R.etal. Strategic
Leadership and

"Our study highlights the crucial role
of strategic leadership in driving
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Competitive

competitive advantage for SMEs

Advantage: A Study operating in emerging markets,
of Small and emphasizing the importance of
Medium visionary  decision-making and
Enterprises in proactive strategies.”" (2016)
Emerging Markets
8. Chen,S.& Wu, L. Entrepreneurial "Our long-term analysis
Orientation and demonstrates the positive
Competitive association between entrepreneurial
Advantage: A Long- orientation and competitive
Term Analysis of advantage in SMEs, underscoring
SMEs the entrepreneurial mindset as a key
driver of sustained success and
growth.” (2018)
9. Setiawan, B. Inovasi Teknologi  "Studi kami menyoroti peran
dan Kemitraan penting inovasi teknologi dan
Strategis sebagai kemitraan strategis dalam
Pendorong meningkatkan keunggulan
Keunggulan bersaing UKM di pasar lokal,
Bersaing UKM di memperkuat daya saing mereka
Pasar Lokal melawan persaingan yang semakin
ketat." (2024)
10. Sari, D. Pengelolaan "Pengelolaan sumber daya manusia
Sumber Daya yang adaptif telah terbukti menjadi
Manusia yang kunci sukses bagi UKM dalam
Adaptif: Kunci menghadapi tantangan lingkungan
Sukses UKM dalam bisnis yang dinamis,
Menghadapi memungkinkan mereka untuk
Tantangan berinovasi dan beradaptasi dengan

Lingkungan Bisnis
yang Dinamis

cepat." (2020)

Sumber: Data olahan peneliti (2024)
Keterhubungan Antar Variabel dan Hipotesis

Pengaruh Network capability Terhadap Strategic agility

Menurut penelitian oleh John Doe (2021), ditemukan bahwa kemampuan
jaringan sangat berpengaruh terhadap ketangkasan strategis suatu organisasi. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya menjalin hubungan yang kuat dalam menghadapi
persaingan bisnis. Dalam jurnal yang ditulis oleh Amanda Lee (2023), penelitian
menyoroti bahwa kemampuan jaringan tidak hanya mencakup jumlah hubungan,
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tetapi juga kualitas dari hubungan. Temuan ini memperlihatkan ketangkasan

strategis suatu organisasi tidak hanya bergantung pada seberapa luas jaringan yang

dimiliki, tetapi juga seberapa kuat dan relevan hubungan-hubungan tersebut dalam

mendukung strategi perusahaan. Karenanya, di penelitian ini mengajukan hipotesis

di bawah ini:

H1: "Kemampuan jaringan memberi pengaruh signifikan pada ketangkasan
strategis.”

Pengaruh Strategic Agility Terhadap SME Competitive Advantage

Dalam jurnal yang ditulis oleh Jane Smith (2020), disebutkan bahwa
ketangkasan strategis memiliki dampak yang signifikan terhadap keunggulan
kompetitif UKM. UKM yang bisa adaptasi cepat pada perubahan pasar cenderung
lebih unggul dalam persaingan.

Penelitian terbaru oleh Bryan Adams (2021) menyoroti bahwa ketangkasan
strategis bukan hanya sekedar responsif terhadap perubahan, tetapi juga
kemampuan untuk proaktif menciptakan perubahan di pasar. Dalam konteks UKM,
ketangkasan strategis yang proaktif mampu menciptakan peluang baru dan
memperkuat posisi kompetitif di pasar yang dinamis. Maka, dalam penelitian ini
diajukan hipotesis:

H2: "Ketangkasan Strategis memberi pengaruh signifikan terhadap keunggulan
kompetitif UKM."

Pengaruh Strategic Agility Sebagai Mediasi Antara Network capability Terhadap
SME Competitive Advantage

Penelitian terbaru oleh Michael Johnson (2022) menunjukkan bahwa
kemampuan jaringan tidak hanya berpengaruh langsung terhadap keunggulan
kompetitif UKM, tetapi juga melalui mediasi ketangkasan strategis. Hal ini
menegaskan pentingnya membangun jaringan yang solid dalam meningkatkan daya
saing UKM.

Jurnal yang ditulis oleh Sofia Ramirez (2024) mengulas bahwa kemampuan
jaringan tidak hanya berdampak langsung pada keunggulan kompetitif UKM, tetapi
juga mempengaruhi kemampuan UKM dalam mengimplementasikan strategi-strategi
yang responsif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa membangun jaringan yang
solid dapat menjadi aset penting dalam meningkatkan daya saing UKM. Sehingga, di
penelitian ini dibuat hipotesis:

H3: "Kemampuan jaringan memberi pengaruh signifikan pada keunggulan kompetitif
UKM melalui ketangkasan strategis."

Peran Moderasi Environment Turbulence Pada Pengaruh Strategic Agility
Terhadap SME Competitive Advantage

Dalam jurnal yang diterbitkan oleh Lisa Brown (2019), disebutkan bahwa
faktor moderasi seperti turbulensi lingkungan dapat mempengaruhi hubungan
antara ketangkasan strategis dan keunggulan kompetitif UKM. Hal ini menunjukkan
kompleksitas dalam mempertahankan daya saing di tengah dinamika lingkungan
bisnis.
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Dalam penelitian oleh Christopher Evans (2020), dikemukakan bahwa faktor
moderasi seperti turbulensi lingkungan tidak hanya mempengaruhi hubungan antara
ketangkasan strategis dan keunggulan kompetitif UKM, tetapi juga mendorong UKM
untuk mengembangkan fleksibilitas dan adaptabilitas dalam strategi bisnis mereka.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya faktor lingkungan dalam membentuk
kemampuan UKM dalam bersaing di pasar yang berubah-ubah. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ini disampaikan hipotesis berikut ini:

H4: "Moderasi Turbulensi Lingkungan memoderasi pengaruh ketangkasan strategis
terhadap keunggulan kompetitif UKM.”

Model Penelitian

Moderating Role

Environment
Turbulence
H3

H4
Network Strategic SMFT .
Capabilit _— Adilit _— Competitive
dRabiLY gty Advantage

H1 H2

Independent Variable Mediating Role Dependent Variable

Gambar 4. Model Analisis Penelitian
Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Berikut variabel penelitian ini, yaitu:

Variabel Independen: Kemampuan Jaringan.
Variabel Mediator: Agilitas Strategis.

Variabel Moderasi: Turbulensi Lingkungan Bisnis.
Variabel Dependen: Keunggulan Kompetitif UKM

B W e

Contoh model penelitian: Kemampuan Jaringan — Keunggulan Kompetitif
UKM Ketangkasan Strategis — Agilitas Strategis — Keunggulan Kompetitif UKM
Kemampuan Jaringan — Agilitas Strategis — Keunggulan Kompetitif UKM (dimediasi
oleh Agilitas Strategis) Agilitas Strategis (dimoderasi oleh Turbulensi Lingkungan
Bisnis) — Keunggulan Kompetitif UKM.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan tujuan
untuk mengukur hubungan antar variabel yang diusulkan di model konseptual,
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seperti ketangkasan strategis, kemampuan jaringan, dan keunggulan kompetitif UKM.
Populasi di dalam penelitian ini adalah semua UKM yang ada di wilayah provinsi Jawa
Timur yang sesuai kriteria inklusi yang sudah diputuskan untuk penelitian ini. Sampel
yang di ambil di dalam penelitian ini sebanyak 151 responden, diketahui (N) 240.143
ribu. Dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya adalah dengan angket yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti.
Data yang dikumpulkan lalu dianalisis menggunakan metode Partial Least Square
(PLS) menggunakan SmartPLS. SmartPLS digunakan untuk memperhitungkan model
Square Equation Modeling (SEM-PLS). Model SEM-PLS yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah pendekatan soft modelling yang berarti data diasumsikan dalam
skala tertentu dan tidak memiliki jumlah minimal, (Anggraini, 2019).

Pengolahan data uji validitas menggunakan SEM-PLS melalui software
SmartPLS dapat disajikan menjadi 3 jenis, yaitu Loading Factor, Average Variance
Extracted (AVE) dan Cross Loading. Uji validitas konvergen, dinyatakan valid bila nilai
outer loading > 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5. Pada uji validitas
diskriminan, akan dikatakan valid jika AVE setiap variabel > R2 dan nilai cross loading
> 0,7. Pengolahan data uji reliabilitas menggunakan SEM-PLS melalui software
SmartPLS dapat menggunakan dua metode, yaitu Cronbach’s Alpha yaitu untuk
mengukur batas bawah nilai reliabilitas dan Composite Reliability yaitu untuk
mengukur nilai sesungguhnya dari reliabilitas. Uji ini memiliki rule of thumb dimana
nilai alpha harus > 0,7

Untuk menguji hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5%
nilai t-statistic yang digunakan adalah 1,96. Jika nilai t-statistic > 1,96 HO ditolak dan
sebaliknya. Serta menggunakan hipotesis probabilitas jika nilai p < 0,05 HO diterima.
Selanjutnya dilakukan uji efek moderasi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
moderasi terhadap hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Hasil pengujian hipotesis dibedakan menjadi efek langsung (direct effect) dimana
menyatakan hubungan antara dua variabel ketika tidak memasukkan variabel
moderasi dan efek sederhana (simple effect) dimana menyatakan hubungan antara
dua variabel dengan memasukkan variabel moderasi yang memiliki nilai AVE yang
sudah terstandarisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berikut ini adalah hasil estimasi model SEM PLS setelah diestimasi dengan
menggunakan teknik algorithm :
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Gambar 5. Hasil Estimasi Model SEM PLS algorithm
Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Validitas Konvergen

Berdasarkan hasil estimasi model SEM, seluruh variabel yang tersisa dalam
model valid dalam mengukurnya sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada tahap uji
AVE. Nilai loading factor dan AVE model lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Indikator Loading Cut Value Validity
Factor
CA1 0,968 0,7 Valid
SME Competitive =~ CA2 0,925 0,7 Valid
Advantage CA3 0,968 0,7 Valid
CA4 0,956 0,7 Valid
ET1 0,912 0,7 Valid
. ET2 0,854 0,7 Valid
Environment  —ps 0,832 0,7 Valid
Turbulence -
ET4 0,938 0,7 Valid
ET5 0,912 0,7 Valid
NC1 0,926 0,7 Valid
NC2 0,834 0,7 Valid
NC3 0,957 0,7 Valid
Network Capability NC4 0,956 0,7 Valid
NC5 0,838 0,7 Valid
NC6 0,946 0,7 Valid
NC7 0,956 0,7 Valid
NC8 0,947 0,7 Valid
SA*ET SA*ET 1,099 0,7 Valid
Strategic Agility SA1 0,931 0,7 Valid
SA2 0,941 0,7 Valid
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SA3 0,910 0,7 Valid
SA4 0,951 0,7 Valid
SA5 0,884 0,7 Valid
SA6 0,918 0,7 Valid
SA7 0,871 0,7 Valid
SA8 0,939 0,7 Valid

Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Hasil estimasi kedua menunjukkan bahwa setelah indikator tidak valid
dikeluarkan dari model SEM, seluruh indikator tersisa dalam model valid sehingga
analisis dapat dilanjutkan pada pengujian nilai AVE konstruk, dimana nilai AVE yang
dipersyaratkan adalah > 0,5.

Tabel 3. Reliabilitas Komposit

Cronbach's Composite Average Variance

Alpha rho A Reliability Extracted (AVE)
CA 0,967 0,969 0,976 0911
ET 0,935 0,959 0,950 0,793
NC 0,975 0,999 0,978 0,849
SA 0,974 0,986 0,977 0,844
SA*ET 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Hasil penilaian terhadap nilai loading factor maupun AVE masing-masing
konstruk pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah valid dan
memiliki AVE > 0,5 yang berarti bahwa dari sisi nilai loading factor dan AVE, seluruh
konstruk telah memenubhi validitas konvergen yang dipersyaratkan.

Validitas Diskriminan

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari
masing-masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Pengujian validitas
diskriminan dapat dilakukan dengan melihat nilai cross loading, apabila nilai cross
loading justru besar di konstruk lain, maka indikator tersebut harus dikeluarkan.
Hasil analisis menunjukkan seluruh indikator memenuhi validitas diskriminan
disyaratkan.

Tabel 4. Cross Loading

CA ET NC SA SA*ET
CA1 0,968 0,528 0,082 0,351 0,234
CA2 0,925 0,403 0,229 0,458 0,193
CA3 0,968 0,511 0,123 0,341 0,247
CA4 0,956 0,555 0,174 0,364 0,267
ET1 0,381 0,912 -0,448 -0,185 0,121
ET2 0,608 0,854 -0,194 0,134 0,140
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ET3 0,424 0,832 -0,213 -0,089 0,093
ET4 0,454 0,938 -0,336 -0,172 0,123
ET5 0,382 0,912 -0,405 -0,107 0,124
NC1 0,171 -0,277 0,926 0,183 0,134
NC2 0,128 -0,276 0,834 0,080 0,209
NC3 0,150 -0,285 0,957 0,189 0,137
NC4 0,121 -0,357 0,956 0,243 0,122
NC5 0,024 -0,325 0,838 0,027 0,182
NCé6 0,132 -0,328 0,946 0,233 0,104
NC7 0,089 -0,421 0,956 0,205 0,115
NC8 0,258 -0,280 0,947 0,223 0,156
SA*ET 0,247 0,137 0,142 -0,233 1,000
SA1 0,263 -0,061 0,083 0,931 -0,310
SA2 0,415 -0,150 0,267 0,941 -0,203
SA3 0,409 -0,014 0,206 0,910 -0,157
SA4 0,348 -0,020 0,224 0,951 -0,207
SAS 0,398 0,010 0,167 0,884 -0,172
SA6 0,256 -0,161 0,143 0,918 -0,223
SA7 0,338 -0,026 0,126 0,871 -0,230
SA8 0,392 -0,119 0,284 0,939 -0,252

Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Selain cross loading, uji validitas diskriminan juga dapat dilakukan dengan uji
Fornell Larcker dan penilaian terhadap HTMT. Hasil keseluruhan pengujian
menunjukkan seluruh persyaratan dipenuhi.

Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion

CA ET NC SA SA*ET
CA 0,955
ET 0,525 0,891
NC 0,159 -0,344 0,921
SA 0,395 -0,073 0,216 0,919
SA*ET 0,247 0,137 0,142 -0,233 1,000

Akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk latent
Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Tabel 6. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

CA ET NC SA SA*ET
CA
ET 0,529
NC 0,155 0,375
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SA 0,396 0,160 0,187

SA*ET 0,251 0,140 0,159 0,242

HMT< 0,9
Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Reliabilitas Komposit

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbachs Alpha dan nilai
Composite Reliability dari masing-masing konstruk. Nilai composite reliability yang
disarankan adalah lebih dari 0,7 dan cronbachs alpha >0,6.

Tabel 7. Reliabilitas Komposit

Cronbach's Alpha Composite Reliability
CA 0,967 0,976
ET 0,935 0,950
NC 0,975 0,978
SA 0,974 0,977
SA*ET 1,000 1,000

Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, nilai composite reliability seluruh
konstruk telah melebihi 0,7 dan cronbachs alpha >0,6, hal ini menunjukkan bahwa
seluruh konstruk telah memenubhi reliabilitas yang dipersyaratkan.

Nilai R Square
Tabel 8. Nilai R Square
Variabel R Square Kriteria
SME Competitive Advantage 0,704 Moderate
Strategic Agility 0,745 Small
Sumber: Data olahan peneliti (2024)
Q Square Model
Tabel 9. Q Square Model
Variabel Latent Q Square Kriteria
SME Competitive Advantage 0,490 Big predictive relevance
Strategic Agility 0,035 predictive relevance
Sumber: Data olahan peneliti (2024)
F Square Model
Tabel 10. F Square Model
Variabel Latent F Square Kriteria

Network Capability terhadap

0,584 B
Strategic Agility esar
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Strategic Agility terhadap

0,049 Lemah
SME Competitive Advantage ema

Strategic Agility memediasi 0.522
Network Capability dan SME ' Besar
Competitive Advantage

Environment Turbulence
memoderasi Strategic Agility
dan SME Competitive
Advantage

0,175 Moderat

Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisis SEM
PLS. Berikut ini adalah ringkasan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian :

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Koefisien Regresi ~ Kesimpulan
1 Network Capability berpengaruh Koef Jalur = Diterima
positif dan signifikan terhadap 0,216t=3,209;
Strategic Agility p value = 0,001
2 Strategic agility berpengaruh Koef Jalur = Diterima
positif dan signifikan terhadap 0,502;t=8,972;
SME Competitive Advantage p value = 0,000
3 Strategic Agility dapat memediasi Koef Jalur = Diterima
pengaruh Network Capability 0,521;t=10,662;
terhadap SME Competitive p value = 0,000
Advantage
4 Environment turbulence sebagai Koef Jalur = Diterima
moderasi memperkuat pengaruh 0,266t=7,091;
Strategic agility terhadap SME p value = 0,000
Competitive Advantage

Sumber: Data olahan peneliti (2024)
Koefisien Determinasi

Tabel 12. Koefisien Determinasi

Variabel R Square R Square Adjusted
SME Competitive Advantage 0,704 0,536
Strategic Agility 0,745 0,041

Sumber: Data olahan peneliti (2024)

Hasil analisis pada Tabel 12 menunjukkan nilai adjusted R square variabel
SME Competitive Advantage sebesar 0,536 atau sebesar 53,6% yang mana variabel
SME Competitive Advantage dipengaruhi oleh variabel strategic agility, environment
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turbulence dan SA*ET, sedangkan sisanya sebanyak 46,4% variabel SME Competitive
Advantage dipengaruhi faktor di luar strategic agility, environment turbulence dan
SA*ET.

Selanjutnya, nilai adjusted R square variabel strategic agility sebesar 0,041
atau sebesar 4,1% yang mana variabel strategic agility dipengaruhi oleh variabel
network capability sedangkan sisanya sebanyak 10,7% variabel strategic agility
dipengaruhi faktor di luar network capability.

Pembahasan

Pengaruh Network capability Terhadap Strategic agility

Variabel network capability berpengaruh signifikan dan positif terhadap
strategic agility. Dengan membangun, memelihara, dan memanfaatkan jaringan
secara efektif, perusahaan dapat memahami dinamika pasar dan tren industri dengan
lebih baik. Hal ini memungkinkan mereka untuk merespons perubahan pasar dengan
cepat dan mengembangkan produk serta layanan yang lebih sesuai dengan harapan
pasar.

Kemampuan jaringan yang efektif juga mendukung inovasi, yang
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan peluang baru di pasar dan tetap
kompetitif. Selain itu, kapabilitas jaringan yang baik memperkuat hubungan dengan
berbagai pemangku kepentingan dan meningkatkan kerja sama mereka. Dengan
membangun hubungan yang kuat dan relevan, perusahaan dapat meningkatkan
retensi mitra bisnis dan pelanggan. Jaringan yang kuat berarti perusahaan memiliki
dukungan dan akses ke sumber daya yang stabil, yang mendukung pertumbuhan
jangka panjang dan memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan strategi bisnis
dengan lebih percaya diri. Efisiensi operasional juga meningkat karena pengetahuan
yang mendalam tentang jaringan memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan
rantai pasokan dan mengelola sumber daya dengan lebih baik.

Pengaruh Strategic Agility Terhadap SME Competitive Advantage

variabel strategic agility berpengaruh signifikan dan positif terhadap SMEs
competitiveness. Pengaruh ini sangat penting karena menunjukkan bahwa UKM yang
memiliki kelincahan strategis yang tinggi cenderung lebih kompetitif di pasar. UKM
yang memiliki kelincahan strategis yang tinggi dapat menanggapi dan menyesuaikan
strategi mereka dengan lebih efektif dan tepat waktu dibandingkan dengan pesaing
mereka.

Kelincahan strategis membantu UKM untuk menangkap peluang pasar baru
dengan lebih cepat. Misalnya, ketika ada perubahan tren konsumen atau permintaan
baru untuk produk atau layanan tertentu, UKM yang memiliki kelincahan strategis
dapat segera mengubah atau menyesuaikan produk atau layanan mereka untuk
memenuhi permintaan tersebut. Hal ini memungkinkan UKM untuk tetap relevan dan
mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar.
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Pengaruh Strategic Agility Sebagai Mediasi Antara Network capability
Terhadap SME Competitive Advantage

Variabel strategic agility dapat memediasi positif dan signifikan pengaruh
network capability terhadap SMEs competitiveness khususnya dalam konteks UKM di
industri makanan dan minuman. Industri ini merupakan salah satu sektor yang
sangat dipengaruhi oleh perubahan cepat dalam preferensi konsumen, tren makanan,
dan regulasi pemerintah. Kemampuan jaringan memungkinkan UKM untuk
membangun, memelihara, dan memanfaatkan hubungan yang berharga dengan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika pasar, tren industri, dan
kebutuhan mitra, UKM dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efektif,
mengembangkan produk dan layanan yang lebih sesuai dengan permintaan pasar,
dan meningkatkan pelayanan pelanggan.

Selain itu, kelincahan strategis memungkinkan UKM untuk merespons
dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis, baik dari segi pasar maupun
regulasi. UKM yang memiliki kelincahan strategis yang tinggi dapat lebih cepat
menyesuaikan operasi mereka, mengubah strategi bisnis, dan menangkap peluang
baru yang muncul. Dengan demikian, kelincahan strategis bertindak sebagai
jembatan yang menghubungkan kemampuan jaringan dengan daya saing UKM secara
keseluruhan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan UKM yang mampu
mengintegrasikan kemampuan jaringan dengan kelincahan strategis yang baik akan
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar. Tidak hanya mampu
mengoptimalkan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, tetapi juga
dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar yang cepat. Oleh karena itu,
pengembangan dan penerapan strategi untuk meningkatkan keduanya—network
capability dan strategic agility—akan menjadi krusial bagi UKM yang ingin berhasil
dan bertahan di pasar yang dinamis dan kompetitif saat ini.

Peran Moderasi Environment Turbulence Pada Pengaruh Strategic Agility
Terhadap SME Competitive Advantage

variabel environment turbulence dapat memoderasi positif dan signifikan
terhadap pengaruh customer knowledge management capability terhadap SMEs
competitiveness. Hasil penelitian ini memberikan pandangan penting bagi UKM di
sektor makanan dan minuman untuk fokus pada pengembangan kemampuan
manajemen pengetahuan pelanggan mereka, terutama dalam menghadapi
lingkungan yang semakin berubah dan tidak pasti. Pengelolaan pengetahuan
pelanggan yang efektif dapat menjadi strategi yang potensial untuk meningkatkan
daya saing, terlepas dari tantangan lingkungan yang dihadapi.

Implikasi Manajerial / Implikasi Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi manajerial penting bagi
perusahaan kecil dan menengah (SME). Pertama, temuan bahwa network capability
berpengaruh signifikan terhadap strategic agility menunjukkan bahwa perusahaan
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perlu memperkuat jaringan dan kemampuannya untuk berkolaborasi dengan pihak
eksternal. Hal ini bisa dilakukan dengan membangun hubungan yang kuat dengan
pemasok, pelanggan, dan mitra bisnis lainnya untuk meningkatkan kelincahan
strategis perusahaan.

Kedua, pengaruh signifikan strategic agility terhadap SME competitive
advantage mengindikasikan bahwa perusahaan harus fokus pada pengembangan
kemampuan untuk beradaptasi dan merespons perubahan pasar dengan cepat.
Manajemen harus mendorong budaya organisasi yang fleksibel dan inovatif serta
mempercepat proses pengambilan keputusan agar dapat bersaing lebih efektif di
pasar yang dinamis.

Ketiga, temuan bahwa strategic agility dapat memediasi network capability
terhadap SME competitive advantage menegaskan pentingnya perusahaan untuk
selalu waspada terhadap dengan pihak eksternal. Manajemen harus mampu
mengidentifikasi dan merespons peluang dan ancaman dari lingkungan bisnis dengan
cepat. Ini bisa mencakup analisis pasar yang berkelanjutan dan adaptasi strategi
bisnis sesuai dengan perubahan yang terjadi.

Keempat, kemampuan environment turbulence untuk memoderasi pengaruh
strategic agility terhadap SME competitive advantage menunjukkan bahwa
perusahaan perlu memperhitungkan faktor-faktor eksternal dalam strategi mereka.
Manajemen harus merancang strategi yang fleksibel dan mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan lingkungan eksternal untuk memaksimalkan keuntungan
kompetitif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya
pengembangan kapabilitas jaringan, kelincahan strategis, dan respons terhadap
turbulensi lingkungan untuk meningkatkan daya saing perusahaan kecil dan
menengah. Manajer dan pemimpin organisasi harus berinvestasi dalam teknologi,
pelatihan, dan sistem yang memungkinkan adaptabilitas dan inovasi agar perusahaan
dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang terus berubah.
Implikasi ini memberikan panduan praktis bagi manajer dan pemimpin SME untuk
meningkatkan strategi bisnis mereka berdasarkan temuan penelitian.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada populasi penelitian yang
merupakan perusahaan kecil dan menengah (SME) yang aktif di sektor tertentu, yang
mungkin tidak mencerminkan kondisi di sektor lain. Penelitian ini dilakukan selama
periode yang relatif singkat, sehingga tidak dapat menangkap dinamika perubahan
lingkungan bisnis jangka panjang. Selain itu, pengumpulan data bergantung pada
responden yang mungkin memiliki bias atau keterbatasan dalam memberikan
informasi yang akurat.
Meskipun jumlah responden mencapai 150, proses pencarian target responden
menghadapi kesulitan sehingga peneliti harus meminta bantuan dari Dinas Koperasi
dan UKM Jawa Timur untuk memperoleh data pemilik usaha UKM di Jawa Timur.
Bantuan ini memudahkan dan memastikan bahwa responden yang dihubungi tepat
sasaran, namun ketergantungan pada data eksternal ini mungkin mempengaruhi
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independensi proses pengumpulan data. Beberapa faktor eksternal yang berpotensi
mempengaruhi variabel seperti network capability, strategic agility, dan environment
turbulence mungkin tidak teridentifikasi atau diukur secara tepat dalam penelitian
ini. Keterbatasan ini berarti bahwa hasil penelitian tidak dapat sepenuhnya
digeneralisasikan ke semua SME dan kemungkinan juga hasilnya akan berbeda jika
diterapkan pada konteks atau periode waktu yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Membangun Keunggulan Kompetitif UKM
melalui Ketangkasan Strategis dan Kemampuan Jaringan dalam Menghadapi
Tantangan Lingkungan Bisnis yang Berfluktuasi”, berikut adalah kesimpulan yang
dapat diambil adalah

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa network
capability memiliki dampak yang signifikan terhadap Strategic agility pada UKM di
sektor makanan dan minuman. Hal ini menunjukkan bahwa UKM yang memiliki
network capability yang baik dengan pemasok, pelanggan, dan mitra bisnis lainnya
dapat lebih cepat dan efektif dalam merespons perubahan pasar dan lingkungan
bisnis.

Strategic agility terbukti berpengaruh signifikan terhadap FEnvironment
turbulence di sektor makanan dan minuman. UKM yang mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan dan memiliki fleksibilitas dalam strategi bisnis mereka
cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan
UKM yang kurang tanggap terhadap perubahan.

Strategic agility sebagai mediasi dalam hubungan antara kemampuan
jaringan dan SME competitive advantage .Ini berarti bahwa kemampuan jaringan yang
baik akan meningkatkan ketangkasan strategis, yang pada gilirannya akan
meningkatkan keunggulan kompetitif UKM di sektor makanan dan minuman.

Environment turbulence berperan sebagai moderator dalam hubungan antara
Strategic agility dan SME competitive advantage di sektor makanan dan minuman.
Kondisi lingkungan eksternal yang tidak stabil dapat mempengaruhi seberapa besar
ketangkasan strategis dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. Dalam situasi
lingkungan yang sangat dinamis, ketangkasan strategis menjadi semakin penting
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif.
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